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Kabar6-Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) harus mampu
menjadi wadah koalisi kepemudaan. Namun, kondisi yang terjadi
saat ini KNPI Kota Tangerang Selatan (Tangsel) tak memiliki
program strategis karena pucuk pimpinan terlalu sibuk dengan
tugas lainnya.

Ketua  KNPI  Kota  Tangsel  periode  2009-2012,  Lukman  Hakim,
menyetujui bila sosok kepemimpinan bagi lembaga yang menjadi
induk organisasi OKP dan ormas kedepan lebih baik dari yang
telah dijalani saat ini.

“Iya, saya setuju kedepannya harus lebih baik,” kata Lukman,
saat  dihubungi  Kabar6.com  melalui  sambungan  selularnya,
kemarin malam.

Saat disinggung peran serta kepemudaan, khususnya KNPI dalam
setiap  kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh  pemerintah  daerah
seperti Upacara Sumpah Pemuda 2011 absen. Lukman menampik dan
enggan menjelaskan alasan ketidakhadiran KNPI Kota Tangsel.

“Saya rasa masalah itu sudah selesai. Ibu Walikota (Airin
Rachmi  Diany)  juga  sudah  mengerti  koq.  Pokoknya  sudah
selesai,”  elak  Lukman.

“Tidak  hanya  menjadi  tanggung  jawab  pemerintah  saja  dalam
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menjaga ketertiban, tapi semua pihak harus ikut terlibat biar
tidak ada lagi gesekan antar OKP atau ormas,” tambahnya lagi.

Dihubungi terpisah, Wakil Ketua KNPI Kota Tangsel, Ade Wahyu
Hidayat, juga setuju bila KNPI lebih aktif dalam mendorong dan
berperan  didalam  setiap  program-program  yang  ditelurkan
pemerintah daerah.

“KNPI kedepannya harus mampu sumbang pemikiran ke pemerintah
daerah. Tentunya dengan menawarkan program yang sejalan dengan
arah pembangunan di Tangsel,” ungkapnya.

Dia melihat, gesekan-gesekan yang kerap terjadi antar ormas-
ormas di Kota Tangerang Selatan akibat urusan perut. Mereka
menjadi semakin liar akibat minimnya wadah, dalam hal ini
lapangan pekerjaan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup anggota
ormas.

“Harus ada yang menjadi penengah dalam konflik horizontal.
Ketua yang sekarang ini terlalu sibuk. Memang ini agak bias
karena  kesibukan  utamanya  di  KPU  Provinsi  Banten,”
jelasnya.(ymw)


